BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Proses pengembangan instrumen penilaian berbasis HOTS pada mata
pelgjaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 5 Binjai melaui 4 tahapan yaitu;
(1) Penyusunan Tes (2) Pemilihan Media (3) Pemilihan Format (4) Hasil
perancangan awa dengan menyusun story board, membuat layout dengan
memperhatikan warna dan komposisinya dan mengisi layout dengan kegiatan
berupa yaitu, kegiatan 1 berisi pemetaan KI, KD dan indikator, serta 15 soal
pilihan berganda (multiple choise) dan 5 soal uraian. Kegiatan 2 beris
pemetaan KI, KD dan indikator, serta 10 soa pilihan berganda (multiple
choise) dan 5 soal uraian serta penskoran, kunci jawaban, glosarium dan daftar
pustaka.

2. Tingkat kelayakan instrumen penilaian berbasis HOTS berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan:

2.1 Validas ahli materi pada penilaian kelayakan isi berada pada kriteria
sangat valid dengan nilai rata-rata 84,38%. Kelayakan penyajian berada
pada kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata 85,58% dan kelayakan
bahasa berada pada kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata 84,62%.

2.2 Vadlidas ahli evaluasi pada penilaian vaidasi instrumen pilihan berganda
berada pada kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata 92,11% dan pada
penilaian validas instrumen uraian berada pada kriteria sangat valid

dengan nila rata-rata 92,31%.
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2.3 Hasil angket tanggapan guru terhadap instrumen penilaian berbasis
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) menurut guru rata-rata sebesar
82% pada kategori sangat praktis dengan respon siswa sebesar 86%
dengan kategori sangat baik.

3. Tingkat kemampuan menjawab soal-soal berpikir tingkat tinggi peserta didik
diperoleh skor rata-rata adalah 40,829. Nilai tersebut dalam kategori cukup
karena 40 < x skor total < 60. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
instrumen tes kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik SMA 5

Negeri Binjal dengan kualitas yang cukup.

5.2 Implikasi

Hasil yang diperoleh dalam pendlitian ini diharapkan dapat memberikan
implikasi sebagal berikut:
1. Implikas terhadap Perencanaan dan Pengembangan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen penilaian berbasis
HOTS dapat mengukur tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Ini
memberikan petunjuk bahwa dalam pembelgaran bahasa Indonesia, dengan
menggunakan instrumen penilaian berbasis HOTS lebih tepat diterapkan dalam
pembelgjaran sehingga guru dapat mengevauasi lebih lanjut kelebihan dan
kekurangan pembelgaran. Guru dapat mempersigpkan perencanaan dan
pengembangan pembelgjaran untuk dapat mengoptimalkan pembelgaran bahasa
Indonesia kedepannya.

Desain instrumen penilaian berbasis HOTS dalam pembelgjaran disusun
dengan struktur yang dapat mendukung pelaksanaan pembelgjaran. Pembelgjaran

bertumpu pada hasil belgar yang harus dicapai oleh siswa. Dalam pembelgjaran
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bahasa Indonesia, sebelum pembelgjaran dimulai, disiplin belgjar siswa harus
diperhatikan agar pembelgjaran dapat terlaksana secara maksimal.
2. Implikasi terhadap Peran Guru

Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut, maka perlu dilakukan
publikasi terhadap penelitian ini agar instrumen penilaian berbasis HOTS lebih
dikenal oleh para guru. Salah satu caranya adalah dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan model pembelgjaran kepada para guru, terutama pelatihan tentang
pengembangan instrumen penilaian berbasis HOTS. Hal ini perlu dilakukan agar
para guru mengetahui esesns dari evaluas pembelgaran dan dapat
mengaplikasikan instrumen penilaian berbasis HOTS di dalam proses
pembelgaran di kelas dan pembelgjaran lainnya.

Dengan adanya pelatihan kepada para guru tentang pengembangan
instrumen penilaian berbasis HOTS, maka diharapkan para guru dapat
menciptakan proses pembelgaran yang meningkatkan pengetahuan murid dan
mengkonstruksi  kognitif mereka. Hal ini karena dalam proses pembelgjaran,
peserta didik dipandang sebagai subjek yang terus berkembang sesual dengan
kemampuan diri mereka masing-masing.

instrumen penilaian berbasis HOTS merupakan aat penilaian yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Alat ini menuntut siswa
untuk aktif dalam berpikir, mencari solus dan informas tentang masalah yang
disgiikan. Dalam proses berpikir tersebut, guru dapat mempersiapkan siswa dalam
melakukan pengumpulan informasi dan menguji setiap informasi yang diperoleh
sebelum mengevaluasi kemampuan berpikir siswa dengan mengguakan instrumen

penilaian berbasis HOTS.
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3. Implikasi terhadap Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Supaya proses pembel gjaran dapat mencapai hasil belgjar yang diinginkan,
maka guru mata pelgjaran bahasa Indonesia harus dapat mengidentifikasi
kompetensi apa yang harus dimiliki oleh peserta didik. Dengan demikian guru
dapat menentukan apa yang tepat untuk digunakan dalam pembelgaran di kelas
untuk mencapai kompetensi yang diinginkan.

4. Implikas terhadap L embaga Pendidikan Tenaga K ependidikan

Instrumen penilaian berbasis HOTS merupakan alat penilaian yang dapat
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam memecahkan masalah
belgjar yang disgjikan, terutama instrumen penilaian berbasis HOTS dapat sebagai
bahan pertimbangan dan alternatif bagi guru dalam pemilihan instrumen
penilaian, sehingga guru dapat merancang suatu rencana penilaian pembelgaran
yang berorientasi bahwa belgjar akan lebih bak jika siswa dapat menggunakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mendukung proses belgjar mengajar.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil temuan yang telah diuraikan pada kesimpulan hasil
penelitian, berikut digjukan beberapa saran, yaitu:

1. Bagi guru, diharapkan agar menggunakan instrumen penilaian berbasis HOTS
namun tidak menjadikan instrumen penilaian berbasis HOTS sebagai
instrumen penilaian pokok yang digunakan dalam pembel gjaran.

2. Bagi sekolah, memberikan fasilitas berupa instrumen penilaian berbasis
HOTS untuk meningkatkan proses belgjar mengajar.

3. Bagi penditi lain, dapat dijadikan sebaga rujukan dan masukan pada

penelitian selanjutnya dengan materi yang berbeda.



